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BAB I
PENDAHULUAN



Pada bab ini penulis akan membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pokok-pokok utama, dengan tujuan memberikan gambaran secara umum dalam penulisan skripsi, yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, signifikansi penulisan, delimitasi penulisan, objek penelitian, metode dan prosedur penulisan, defenisi istilah, dan sistematika penulisan.  

A. Latar Belakang  Masalah 
Formasi spiritual merupakan kebutuhan yang mendasar, bagi setiap orang yang sudah percaya kepada Tuhan Yesus. Istilah formasi berasal dari akar kata 'morphe' (Roma 12:12, 2 Kor 3:18) yang dari padanya muncul istilah 'metamorfosis'. Dalam proses spiritual formasi ini akan terjadi transformasi spirit (hati atau kehendak) yang akan memengaruhi semua aspek dari seorang individu tanpa terkecuali, termasuk pikiran (gambaran, konsep, penilaian, pemikiran), perasaan (sensasi, emosi), pilihan (kehendak, keputusan, karakter), tubuh (tindakan, interaksi dengan dunia fisik), dan sosial konteks (hubungan pribadi dengan orang lain).[footnoteRef:1] [1:  Oswald J. Sanders, Kedewasaan Rohani, (Bandung: Kalam Hidup,1962),108] 

Formasi spiritual  adalah respon manusia secara berkelanjutan pada realita dari anugerah Allah yang terus membentuk manusia untuk menjadi seperti Kristus, melalui karya Roh Kudus di dalam komunitas iman, bagi kepentingan dunia ini." Disebut respon karena proses untuk menjadi seperti Kristus ini tidak pasif, sebab walaupun hal ini merupakan inisiatif Allah, tetapi dibutuhkan respon manusia untuk mengenakan manusia baru yang terus-menerus diperbaharui untuk memperoleh pengetahuan yang benar menurut gambar Khaliknya." (Kolose 3:10).[footnoteRef:2]  [2:   Sinclair Ferguson, Bertumbuh Dalam Anugerah Allah, (Surabaya: Momentum, 2010),8] 

Dewasa ini, banyak orang Kristen mengabaikan masalah spiritualitas sebagai sesuatu yang penting, bahkan gereja  sebagai institusi spiritual tidak melihat  spiritualitas sebagai suatu yang penting. Spiritualitas seringkali di artikan   oleh orang Kristen dengan sederhana yaitu menyangkut doa, ibadah, puasa, hidup baik  atau moralitas belaka.[footnoteRef:3] [3:   Andrew Brake, Ph.D, Spiritual Formation, (Jakarta: Kalam Hidup, 2014),7] 

Pembangunan spiritualitas menjadi perhatian khusus bagi setiap umat Tuhan; karena dengan demikian arah kehidupan umat Tuhan akan tertuju kepada keserupaan dengan Kristus dan hidup memuliakan Tuhan.[footnoteRef:4] Spiritualitas memiliki pengertian yang luas, spiritual menyangkut segenap aspek kehidupan manusia.  Meskipun diakui  bahwa  istilah spiritualitas selalu berkonotasi atau mengarah kepada satu bentuk disiplin religius tertentu, namun tidak selamanya diartikan sebagai demikian. [4:   http://www.spiritualitytoday.org/spir2day/91433downey.html, di akses pada tgl 2 april 2019, pukul 09.00] 

 Kamus bahasa Indonesia mendefinisikan spiritual atau spiritualitas  adalah sesuatu yang berhubungan dengan  atau bersifat kejiwaan (rohani atau batin).[footnoteRef:5] Sedangkan kamus bahasa  Indonesia moderen mendefinisikan spiritualitas   sebagai suatu keadaan, ciri  atau kerohanian.[footnoteRef:6] Dan  kamus Webster  mengartikan spiritualitas; Spiritual nature, character  or quality; spiritual mindedness opposed to worldlenness and sensuality.[footnoteRef:7] Demikian juga Sandra Scneiders mendefinisikan spiritual  sebagai berikut:  Spiritualitas as lived experience can be defined as conscious involvement in the project of life integration throught  self transcendence  toward the ultimate value one  perceives.[footnoteRef:8] [5:   TPKBBI,  Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 185]  [6:   Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English press, 1991),45]  [7:   Sandra M. Schneiders, “Christian Spirituality, Definition, methods and types,”: in  The New Westminster Dictionary of Christian Spirituality, ed. Philip Sheldrake  (Louisville: WJK Press, 2005),1 ]  [8:   Jean L.McKeechnie, Webster’s New Twentieth Century Dictionary of the English Language Unabridged ,(Cleveland: Collins World Publ, 1975), 239] 

Dallas Willard dalam bukunya mengatakan formasi spiritual bagi orang Kristen pada dasarnya mengacu pada proses yang digerakkan oleh Roh dalam membentuk dunia batiniah manusia dengan cara sedemikian rupa sehingga serupa dengan keberadaan batiniah Kristus sendiri.[footnoteRef:9] Formasi spiritual bagi Kristen difokuskan sepenuhnya kepada Yesus. Hal ini berarti secara sederhana, formasi rohani adalah suatu susunan rohani yang bertujuan menjadikan orang percaya serupa atau seperti Yesus. Formasi rohani bertujuan untuk menumbuhkan spiritual seseorang dalam mengenal lebih dalam pribadi Tuhan Bapa,[footnoteRef:10]  [9:   Dallas Willard, Renovtion of Heart, (Malang: Literatur SAAT, 2005),30]  [10:  Dallas Willard,Renovation of Heart, (Malang: Literatur SAAT, 2005), 30] 

Formasi spiritual umat Tuhan adalah seseorang yang menjadi serupa dengan Kristus, yang menjalani kehidupan serupa dengan Kristus, bertumbuh dalam kehidupan rohaninya dan yang menginginkan Roh Kudus memperbaharui kehidupannya, baik dalam hal berpikir, bertindak dan dewasa dalam menyikapi segala sesuatu. Karena dengan terbentuknya kehidupan kerohanian seseorang akan semakin mengalami pertumbuhan secara rohani di dalam Tuhan.[footnoteRef:11]  John C Maxwell di dalam bukunya “Developing the Leader within You” mengemukakan bahwa : [11:   Andrew Brake, Ph.D, Spiritual Formation, (Jakarta: Kalam Hidup, 2014),7] 

Betapa sulit mengahadapi perubahan Karena rutinitas yang selalu  terganggu,  takut  kalau menghadapi kesulitan. Atau karena orang-orang sudah terlalu puas dengan keadaanya sekarang ini. Orang yang belajar mengenal Kristus berarti dia mempunyai hubungan yang erat dengan Kristus, sehingga dari hari ke hari ia dapat mengenal Dia lebih baik, maka ia akan berubah.[footnoteRef:12]  [12:   Dr. Stephen Hosea,  Dinamika Kehidupan Orang Percaya, (Jakarta: Yayasan Sinar Nusantara Indonesia, 2004),7] 


Kehidupan kerohanian Kristen harus dibentuk. Hal berikut yang harus di bentuk dalam kehidupan orang Kristen adalah pola pikir yang tidak mengarah kepada Kristus, kepribadian yang belum dewasa, karakter yang keras kepala, perkataan yang tidak memberkati dan tidak memuliakan Tuhan, dan seluruh totalitas hidupnya tiap-tiap hari yang tidak sesuai kehendak Tuhan. [footnoteRef:13] Orang percaya harus memutuskan untuk menjaga agar komunikasi dengan Roh Kudus tetap terbuka melalui pengakuan dosa (1 Yohanes 1:9). Spiritual adalah berhubungan dengan kejiwaan, kerohanian, batin, mental, moral.[footnoteRef:14]  [13:   KBBI., 244]  [14:   Ibid.,  857] 

Kekristenan adalah iman yang  dalam dan kaya. Kedalaman ini membutuhkan pemahaman dan penuntutan, kekayaan perlu dinikmati dan dibagikan pada orang lain. Kehadiran Roh Kudus yang memenuhi hidup seseorang membuka jalan bagi dia untuk menikmati apa yang Tuhan telah siapkan baginya. Kehidupan rohani (spirituality Of Christian Life) seseorang sering kali sangat tergantung pada dasar kepercayaan yang di bangun oleh orang lain pada waktu dia masih muda atau masih kecil.[footnoteRef:15] [15:   Andrew Brake, Ph.D, Spiritual Formation, (Jakarta: Kalam Hidup, 2014), 16 ] 

Kehidupan Kristen yang sudah terbentuk kerohaniannya akan memiliki kedewasaan di dalam Tuhan. Seorang Kristen yang dewasa rohani, tentunya juga harus mengalami dewasa karakter. Pengenalan, pemahaman pengajaran dan keeratan hubungan dengan Tuhan seharusnya membawa setiap orang percaya pada perubahan dan kedewasaan karakter. Tujuan akhir pertumbuhan rohani umat Tuhan bukanlah tidak hanya sekadar tahu firman Tuhan secara kognitif, tetapi haruslah semakin serupa dengan Kristus dalam berbagai hal, termasuk dalam hal karakter.[footnoteRef:16] [16:  Dallas Willard,Renovation of Heart, (Malang: Literatur SAAT, 2005),65] 

Kehidupan kerohanian orang percaya yang telah terbentuk, akan mengalami pembaharuan, seperti yang di katakana dalam Kolose 3:10 dituliskan bahwa, “dan telah mengenakan manusia baru yang terus-menerus diperbaharui untuk memperoleh pengetahuan yang benar menurut gambar Khalik-Nya".  Manusia lama yang melekat dalam diri setiap orang haruslah di tinggalkan dan marilah mengenakan manusia baru. Di dalam dan bersama dengan Kristus, adalah orang-orang yang dimampukan untuk meninggalkan manusia lama dan mengenai manusia baru, dan semuanya itu tentunya dengan bimbingan Roh Kudus. Roh Kudus adalah pribadi yang akan menolong setiap orang untuk dapat memperbaharui akal budi.[footnoteRef:17] [17:  Stephen Hosea,  Dinamika Kehidupan Orang Percaya, (Jakarta: Yayasan Sinar Nusantara Indonesia, 2004),7] 

Ketika orang Kristen sudah mengerti secara benar mengenai formsi spiritul, maka ia akan hidup dalam persekutuan dengan Tuhan; ia hidup dalam firman Tuhan, melakukan apa yang difirmankan oleh Tuhan, baik itu sulit untuk di lakukan maupun tidak. Ia tetap percaya dan taat dalam melakukannya, dan terus hidup di dalam Tuhan.[footnoteRef:18]  [18:  Andrew Brake, Ph.D, Spiritual Formation, (Jakarta: Kalam Hidup, 2014), 25-26] 

Kehidupan orang percaya tanpa memiliki formasi spiritual akan mengalami kemerosotan dalam kerohaniannya. Tidak memiliki kedewasaan berpikir di dalam Tuhan dan tidak memiliki kedewasaan dalam segi karakter. Orang percaya yang belum terbentuk kerohaniannya, tidak mencintai Firman Tuhan dan menjadikan-Nya otoritas tertinggi bagi iman dan hidupnya, tidak memiliki usaha untuk menjadi semakin serupa dengan Kristus, tidak memberi kesempatan untuk menyenangkan Allah dan memuliakan-Nya, tidak mengejar hidup dalam kesucian, tidak menunjukkan kasih dalam setiap perbuatannya, dan dampaknya dalam kehidupan keluarga dan sekitarnya di manapun berada, tidak memberkati dan tidak mengalami pertumbuhan rohani di dalam Tuhan. Hidup dan imannya tidak bertumbuh, dan akan terus menerus sama seperti masa lalunya yang tidak pernah memiliki pengalaman rohani bersama dengan Tuhan.[footnoteRef:19] [19:  Ibid., 51-52] 

Spiritual atau kerohanian seseorang terlihat dari seberapa dalamnya ia hidup  dalam pengenalan akan Tuhan. Orang yang sungguh mengenal Tuhan sangat kuat pendiriannya, baik sikap maupun tingkah lakunya, dan berubah atau diperbaharui.  Kekristenan membawa berputar arah seratus delapan puluh derajat, dari konsep pemikiran yang sia-sia menuju konsep pemikiran yang berpengharapan. Semakin orang mengenal Kristus dan kebenaranNya, maka semakin membuatnya mengasihiNya. Ketika sudah sampai tahap mengasihiNya maka tidak ada alasan untuk menolak  apa yang di perintahkaNya, itulah kebenaran yang sejati yang harus selalu ada dalam kehidupan setiap orang.[footnoteRef:20]  [20:  Simon Chan, Spiritual Theology,(Yogyakarta: Yayasan ANDI, 2002), 8] 

Menurut pengamatan penulis, jemaat GSJA Victory Lebuay Bandung Muara Enim Kabupaten Lahat, masih belum terbentuk  kehidupan kerohaniannya. Jemaat perlu mengalami pembentukan kerohanian, dan mengarah kepada pembentukan kedewasaan secara pola pikir, perkataan, tindakan yang belum dewasa di dalam Tuhan, sikap hidup dalam beribadah yang tidak memuliakan Tuhan, sehingga tidak mengalami pertumbuhan rohani di dalam Tuhan.  
Berdasarkan pengakuan dari seorang jemaat yang bernama TB (inisial), mengatakan bahwa tidak mengerti apa itu formasi spiritual, dan masih belum memiliki kedewasaan secara rohani di dalam Tuhan. Sehingga penulis juga melihat bahwa kehidupan kerohaniannya tiap-tiap hari tidak bertumbuh.[footnoteRef:21] Kedua, seorang yang bernama ES (inisial) mengatakan bahwa pola pikir Kristen yang dewasa itu akan terbentuk jika terus berbuat baik tanpa memiliki pengenalan yang benar akan Tuhan.[footnoteRef:22] ES (inisial) berkata demikian karena masih memiliki pola pikir yang kurang dewasa di dalam Tuhan. Ketiga, keluarga JP (inisial) mengatakan bahwa tidak terlalu penting untuk dipahami seperti apa kehidupan kerohanian Kristen yang sesungguhnya, karena bagi mereka pergi kegereja tiap minggu itu sudah cukup untuk hidup dalam kerohanian walaupun tidak memahami sesungguhnya siapa Tuhan yang sedang mereka sembah.[footnoteRef:23] Keluarga JP (inisial) ini, ketika penulis mengamati kehidupan mereka, masih belum mengalami pertumbuhan rohani di dalam Tuhan. Ke empat, Saudari RS (inisial) mengatakan bahwa tindakan yang benar dan memberkati dalam beribadah itu tidak tahu, karena dia belum memiliki pembentukan rohani yang benar di dalam Tuhan. Oleh sebab itu, penulis melihat jelas bahwa kehidupan kerohanian jemaat di GSJA Victory Lebuay Bandung, belum memiliki spiritual formasi atau pembentukan kerohanian.  [21:   TB (Nama Inisil), Wawancara Pribadi, Muara Enim, 6 Februari 2019]  [22:   ES (Nama Inisial), Wawancara pribadi, Muara Enim, 17 Februari 2019]  [23:   JP (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Muara Enim, 19 Februari 2019] 

Berdasarkan permasalahan yang tercantum di atas, penulis tertarik untuk menulis sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pentingnya formasi spiritual sebagai landasan ke kristenan bagi pertumbuhan iman jemaat dan implementasinya bagi jemaat GSJA Victory Lebuay Bandung Muara Enim Kabupaten Lahat”. Penulis berharap agar jemaat di GSJA Victory Lebuay Bandung Muara Enim ini, mengerti akan formasi spiritual sebagai landasan bagi jemaat untuk hidup bertumbuh di dalam Tuhan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di sampaikan, maka penulis merumuskan masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai kerangka kajian dalam mensistematikan tulisan ini. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah:
1. Apa pengertian formasi spiritual? 
2. Apa problem jemaat GSJA Victory Lebuay Bandung Muara Enim tidak memiliki formasi spiritual sehingga tidak terjadi pertumbuhan rohani?
3. Bagaimana penerapan formasi spiritual bagi jemaat GSJA Victory Lebuay Bandung Muara Enim, sehingga bertumbuh kerohaniannya?

C. Maksud dan Tujuan Penulisan
Bertolak dari persoalan yang telah di kemukakan sebelumnya, maka penulis merumuskan beberapa hal yang menjadi maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini, antara lain:
1. Untuk mengetahui apa yang di maksud dengan formasi spiritual, supaya jemaat GSJA Victory Lebuay bandung memiliki landasan dalam pertumbuhan iman mereka
2. Untuk mengetahui problem jemaat GSJA Victory Lebuay Bandung, yang tidak memiliki formasi spiritual, sehingga di temukan solusi dalam pertumbuhan imannya
3. Untuk menerapkan formasi spiritual kepada jemaat GSJA Victory Lebuay Bandung sehingga bertumbuh imannya.

D. Asumsi penelitian
Adapun yang menjadi asumsi penelitian penulis adalah sebagai berikut:
1. Alkitab firman Allah sebagai sumber kebenaran masih relevan dan juga menjadi sumber jawaban atas problem kehidupan hingga masa sekarang ini.
2. Dengan memahami betapa pentingnya formasi spiritual, maka jemaat GSJA Victory Lebuay Bandung akan semakin mencari Tuhan dan mendekatkan diri kepada Tuhan serta iman mereka terus bertumbuh
3. Pemahaman jemaat akan pentingnya formasi spiritual, akan menjadi landasan bagi pertumbuhan iman mereka

E. Signifikansi penulisan
Bertolak dari maksud dan tujuan penulisan, penulis meyakini bahwa tulisan ini sangat penting bagi lembaga pendidikan Teologia, para jemaat dan bagi penulis sendiri. Sebagaimana penulis jelaskan lebih lanjut lagi di bawah ini, yaitu:
1. Bagi lembaga pendidikan theologia, khususnya STT Ebenhezer, Melalui penelitian ini penulis berharap dapat menjadi bahan kajian dan perbendaharaan literatur.
2. Bagi jemaat yang ada di GSJA Victory Lebuay Bandung Muara Enim Kabupaten Lahat, skripsi ini diharapkan dapat memberi sumbangsih pikiran bagi jemaat dalam terbentuknya kehidupan kerohanian
3. Bagi penulis secara pribadi, menjadi penambah wawasan dalam memahami pembentukan seperti apa kehidupan kerohanian jemaat, serta tuntutan akademis guna menyelesaikan studi di Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.

F. Delimitasi Penelitian
Untuk mengarahkan penelitian ini sehingga mencapai tujuan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis akan memusatkan perhatian pada pentingnya formasi spiritual sebagai landasan kekristenan bagi pertumbuhan iman jemaat, dan objek penelitian yang di lakukan adalah studi kepustakaan atau literatur serta wawancara kepada jemaat di GSJA Victory Lebuay Bandung Muara Enim Kabupaten Lahat.

G. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Jemaat GSJA Victory Lebuay Bandung Mura Enim Kabupaten Lahat, yang belum terbentuk kerohaniannya dan belum mengalami pengenalan yang benar akan Tuhan. Penulis akan memberikan kriteria-kriteria jemaat yang akan penulis teliti, yaitu sebagai berikut:
1. Jemaat asli yang terdaftar sebagai anggota dan bukan simpatisan
2. Pernah dipercayakan mengambil bagian dalam pelayanan 
3. Jemat yang jarang ikut persekutun kategorial

H. Metode Penelitian
Dalam upaya mencapai tujuan penulisan skripsi ini secara maksimal serta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disebutkan sebelumnya, maka penulis menggunakan metode penelitian deskriptif-teologi. Metode deskriptif teologi adalah kebenaran-kebenaran yang sesuai dengan Firman Tuhan. Metode deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data, memberi gambaran, penegasan suatu konteks atau gejala serta menjawab pertanyaan sehubungan dengan subjek penelitian.[footnoteRef:24] Menurut Koentjaranigrat, dikatakan deskriptif karena penulisan ini berusaha menjelaskan permasalahan secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta yang terjadi.[footnoteRef:25] [24:  Sumanto, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: ANDI Offest, 1990), 6]  [25:  Koentjaranigrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1979),44] 

Metode deskriptif bertujuan untuk mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, yakni kebiasaan, tata yang berlaku dalam pandangan-pandangan masyarakat.[footnoteRef:26] Selain itu tujuan yang paling utama dalam menggunakan metode deskriptif adalah untuk menggambarkan sifat dari suatu keadaan yang ada pada waktu penelitian dilakukan dan menjelajahi penyebab dari gejala-gejala tertentu.[footnoteRef:27] Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang.[footnoteRef:28] Penulis menggunakan paradigma penelitian kualitatif dengan metode deskriptif adalah karena penulis akan menggambarkan dengan pengumpulan data alamiah yang terdapat di antara jemaat GSJA Victory Lebuay Bandung Muara Enim Kabupaten Lahat melalui wawancara yang akan di lakukan oleh penulis. [26:  B.S. Sidjabat,  Penalaran dan Pemikiran Theologis, (Bandung: Institut Alkitab Tiranus, 1193),327]  [27:  Alimudin Tuwu, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1993), 9	]  [28:  Ibid., Sumanto, Metode Penelitian Pendidikan…, 47] 

Disebut metode deskriptif-teologi karena penelitian ini mempelajari masalah-masalah yang terjadi di dalam gereja, kebiasaan dan tata cara yang berlaku dan pandangan-pandangan dalam suatu gereja setempat di dalam pelayanan konseling yang sesuai dengan Firman Tuhan. Kemudian menyelesiakan persoalan itu dengan kebenaran-kebenaran Firman Tuhan.
Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan penelitian instrumen wawancara. Wawancara yang dipakai adalah wawancara terpimpin dan tidak terpimpin. Wawancara terpimpin adalah wawancara menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang diteliti, sedangkan wawancara tidak terpimpin adalah proses wawancara di mana pewawancara secara tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan dari fokus penelitian.[footnoteRef:29] [29:  Cholid Narbuko H. Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 83-84] 

Selain itu, penulis juga menggunakan wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah proses wawancara yang dilakukan antara pewawancara dengan orang-orang yang diwawancarai, dalam hal ini pewawancara membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara langsung, pewawancara mengendalikan semua isi pembicara jika sudah menyimpang dari pokok pembicaraan. Dalam penulisan ini digunakan juga beberapa literatur yang mendukung dalam penulisan  karya ilmiah ini, antara lain: buku-buku, internet yang berhubungan erat dengan mencukupkan diri.[footnoteRef:30] [30:  Ibid., 85] 


I. Definisi Istilah
Dalam bagian ini penulis akan menguraikan definisi istilah-istilah yang akan dipakai dalam penulisan karya ilmiah ini yang meliputi istilah sebagai berikut:
Yang dimaksud dengan istilah “formasi Spiritual”  adalah berasal dari akar kata “morphe” dan spiritual berasal dari kata “spiritualitas” yang sering dipakai dalam istilah teologi rohani. (Roma 12:12, 2 Kor 3:18) yang dari padanya muncul istilah “metamorphosis”. Dalam proses spiritual formasi ini akan terjadi transformasi spirit (atau hati atau kehendak) yang akan memengaruhi semua aspek dari seorang individu tanpa terkecuali, termasuk pikiran (gambaran, konsep, penilaian, pemikiran), perasaan (sensasi, emosi), pilihan (kehendak, keputusan, karakter), tubuh (tindakan, interaksi dengan dunia fisik), dan sosial konteks (hubungan pribadi dengan orang lain).[footnoteRef:31] Spiritual juga berhubungan dengan kejiwaan, kerohanian, batin, mental, moral. Jadi formasi spiritual adalah merumuskan atau membentuk kerohanian umat Kristen dengan benar.[footnoteRef:32]  [31:  Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English press, 1991)]  [32:  Andew Brake, Ph.D, “Spiritual Formation” (Kalam Hidup, Jakarta 2014),  7] 

Istilah “Kekristenan” adalah berasal dari kata Kristen, yang artinya Christian, a follower of Christ, yang disebut pengikut kristus. Kristen juga di sebut sebagai orang yang percaya kepada kristus. Nama ini kemungkinan telah dikenakan kepada para pengikut Kristus pertama kali oleh para pelawannya. Menurut Kis. 11:26, nama itu pertama kali di dengar di Antiokhia Siria. Ketika dalam 1 Pet. 4:6 beredar, nama ini telah lazim di gunakan di Asia kecil, dan tampaknya penulis cukup menyenanginya.[footnoteRef:33] Kristen juga merupakan agama yang di sampaikan oleh Kristus yang terus berpegang pada Alkitab tanpa kritik.[footnoteRef:34]  [33:  W.R.F. Browning, “Kamus Alkitab” (PT BPK Gunung Muli, 2008), 215]  [34:  KBBI., 265] 

	Istilah “pertumbuhan” adalah berkembang, semakin berubah dan semakin tumbuh. Pertumbuhan rohani adalah seseorang menjadi semakin serupa dengan Yesus Kristus. Ketika kita menempatkan iman kita kepada Yesus, maka Roh Kudus memulai proses menjadikan kita semakin serupa dengan Yesus, menjadikan kita sama dengan gambarNya. Pertumbuhan rohani barangkali diuraikan dengan jelas melalui 2 Petrus 1:3-8 yang menyatakan bahwa Allah “telah menganugerahkan kepada kita segala sesuatu yang berguna untuk hidup yang saleh oleh pengenalan kita akan Dia, yang telah memanggil kita oleh kuasa-Nya yang mulia dan ajaib.[footnoteRef:35] [35:  https://www.gotquestions.org/Indonesia/pertumbuhan-rohani, di akses pada tgl 5 Februari 2019] 

Istilah Kata "iman" (bahasa Inggris: faith), diterjemahkan dari kata Yunani πιστις (pi'stis), utamanya digunakan dalam Perjanjian Baru dengan kala perfek Yunani dan diterjemahkan sebagai suatu campuran kata kerja-benda, yang tidak disampaikan secara memadai oleh kata benda Inggris. Bentuk kata kerja dari pi'stis yaitu pisteuo, yang sering diterjemahkan ke dalam berbagai Perjanjian Baru versi bahasa Inggris sebagai 'believe' ('percaya'). Bentuk kata sifatnya, pistos, hampir selalu diterjemahkan sebagai 'faithful' ('beriman').[footnoteRef:36]  [36:   John R. Tan MSc, Dinamika Pertumbuhan Iman Kristen, (Jakarta: Yayasan Sinar Nusantara, 2006), 126] 

Yang dimaksud dengan istilah “Implementasi” adalah pelaksanaan, penerapan.[footnoteRef:37] Jadi, jemaat GSJA Victory Lebuay Bandung adalah jemaat yang menjadi tempat peneliti melakukan penelitian.  [37:  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 325] 


J. Sistimatika Penulisan
Adapun sistimatika penulisan yang akan di uraikan oleh penulis dalam penulisan karya ilmiah tentang “Pentingnya Formasi Spiritual sebagai landasan ke Kristenan bagi pertumbuhan iman jemaat di GSJA Victory Lebuay Bandung Muara Enim Kabupaten Lahat” adalah sebagai berikut:
Bab I, menguraikan beberapa pokok penting yang menjadi landasan dalam bab-bab berikutnya, yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, asumsi penelitian, signifikansi penulisan, ruang lingkup penulisan, metode dan prosedur penulisan.
Bab II, menguraikan tentang formasi spiritual, pentingnya formasi spiritual, tujuan  formasi spiritual, fungsi formasi spiritual, kehidupan kerohanian Kristen, tujuan hidup orang percaya, kehidupan pertumbuhan iman dan kerohanian Kristen. 
Bab III, membahas tentang problematika jemaat GSJA Victory Lebuay Bandung Muara Enim Kabupaten Lahat, yang tidak memiliki formasi spiritual sebagai landasan pertumbuhan iman.
Bab IV, membahas tentang penerapan formasi spiritual sebagai landasan bagi pertumbuhan iman jemaat GSJA Victory Lebuay Bandung.
Bab V, memberikan kesimpulan dan saran berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya.



























